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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1    Kajian Teori 

2.1.1   Model Pembelajaran Discovery Learning 

1.  Pengertian Discovery Learning 

       Discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

ditemukan oleh psikolog Jerome Bruner pada tahun 1961. Model 

ini diciptakan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara mandiri memperoleh informasi baru dalam proses 

pembelajaran. Menurut Hosnan (2014), discovery learning 

merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dengan cara 

merencanakan, membuat struktur dan mentransformasikan 

informasi sehingga menjadi informasi baru. Pembelajaran 

penemuan menuntut guru untuk lebih kreatif dalam situasi 

pembelajaran kreatif dimana siswa belajar mencari informasi. 

Discovery learning merupakan metode penemuan terbimbing 

dimana siswa diberikan instruksi singkat untuk menemukan 

jawabannya sendiri. 

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran 

dimana siswa mencari materi atau konsep yang akan dipelajari, 

guru tidak memberikan informasi yang lengkap kepada siswa. 

Pembelajaran penemuan adalah pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi, menemukan dan mengumpulkan 

pengalaman dan pengetahuan, menggunakan imajinasi dan 

kreativitas, mencari informasi baru untuk menemukan fakta dan 

kebenaran baru (Mustofa, 2022). Dalam pembelajaran penemuan, 

siswa fokus pada praktik dan memecahkan masalah bersama. 

Model pembelajaran penemuan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang bermanfaat bagi siswa dalam 
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menghadapi tantangan kehidupannya di kemudian hari. Dengan 

belajar menemukan, siswa juga dapat belajar berpikir kritis dan 

mencoba memecahkan sendiri permasalahan yang dihadapinya. 

Model pembelajaran penemuan mempunyai tujuan, yaitu: a) Dalam 

penemuan, siswa mempunyai kemungkinan untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. b) Melalui pembelajaran penemuan, 

siswa belajar menemukan pola dalam situasi konkrit dan abstrak, 

dan siswa juga bisa untuk memperkirakan banyak informasi 

tambahan yang akan diberikan. c) Siswa juga belajar merumuskan 

strategi tanya jawab dan menggunakan tanya jawab untuk mencari 

informasi yang berguna. d) Pembelajaran penemuan membantu 

siswa mengembangkan cara-cara efektif untuk berkolaborasi, 

berbagi informasi satu sama lain, dan mendengarkan serta 

menggunakan ide-ide. e) Beberapa fakta menunjukkan bahwa 

keterampilan, konsep dan prinsip yang dipelajari melalui paparan 

lebih relevan (Hosnan, 2014). 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menemukan dan menyelidiki informasi secara mandiri. 

Model discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran yang 

membuat peserta didik lebih kreatif dan berpikir kritis. Kegiatan 

pembelajaran dalam model discovery ini juga berpusat pada peserta 

didik, jadi hasil belajar akan meningkat lebih baik. 

1. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 

Menurut Ratnawati (2018) mengemukakan ada beberapa 

kelebihan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan discovery 

learning, yaitu: 

a. Dapat membantu siswa meningkatkan keterampilannya dalam 

proses kognitif untuk mencapai tingkat kesiapan belajar. 
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b. Siswa memperoleh peinge itahuan individual, kareina 

meimpe irkuat peimahaman, dan ingatan seihingga teitap meileikat 

dalam jiwa siswa. 

c. Me inanamkan rasa seinang pada siswa meilalui peiningkatan 

pe inyeilidikan dan rasa peincapaian hal.  

d. Me imbeirikan keise impatan keipada siswa agar ceipat beirke imbang 

dan maju seisuai deingan keimampuannya. 

e. Me ingarahkan keigiatan beilajar deingan me ilibatkan siswa agar 

siswa me impunyai motivasi yang leibih be isar untuk beilajar 

leibih lanjut. 

f. Me imbantu siswa meimpe irkuat dan meiningkatkan keipeircayaan 

diri meire ika seikaligus meindapatkan keipe ircayaan diri untuk 

be ikeirja deingan lainnya. 

Me inurut Yuliana (2018) meinge imukakan ada beibe irapa 

ke ikurangan dalam modeil discoveiry le iarning, yaitu: 

a. Siswa de ingan keimampuan kognitif re indah meingalami 

ke isulitan beirpikir abstrak atau meingungkapkan hubungan 

antar konseip se icara teirtulis atau veirbal, yang pada akhirnya 

meinye ibabkan frustasi. 

b. Mode il ini kurang eife iktif digunakan dalam jumlah siswa yang 

be isar, kareina ke igiatan teirse ibut meime irlukan waktu yang cukup 

lama untuk meineimukan solusi peirmasalahan. 

c. Harapan teirhadap modeil ini bisa hancur ke itika siswa dan guru 

teirbiasa deingan cara lama. 

d. Mode il pe imbeilajaran peine imuan seipe irti ini akan leibih cocok 

untuk meinge imbangkan peimahaman, namun kurang 

meimpe irhatikan aspeik lainnya. 

2. Pe ine irapan Modeil Discoveiry Le iarning 

Me inurut Syah (2016) ada beibe irapa fase i yang harus 

dilaksanakan dalam meingaplikasikan meitodei discoveiry le iarning 

dalam keigiatan peimbe ilajaran, yaitu seibagai beirikut: 
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a. Stimulation (Peimbeirian Rangsangan) 

    Pada tahap ini siswa meine imukan seisuatu yang 

meimbingungkannya, keimudian beirlanjut pada peinalaran 

siswa se ihingga meimbuat meire ika ingin me ilakukan peine ilitian 

se indiri. Guru dapat meimulai peimbeilajaran deingan 

meingajukan peirtanyaan yang meindorong siswa untuk 

be ireiksplorasi. 

b. Proble im Stateime int (Ideintifikasi Masalah) 

Siswa dibe iri keise impatan untuk meingide intifikasi dan 

meinganalisis se iluas-luasnya beirbagai pe irmasalahan yang 

be irkaitan deingan bahan kajian, yang keimudian salah satunya 

dirumuskan dalam beintuk hipoteisis (jawaban se imeintara). 

c. Colleiction (Peingumpulan Data) 

Siswa dibe iri keise impatan untuk meingumpulkan 

be irbagai informasi yang reileivan, meimbaca liteiratur, 

meingamati objeik, meiwawancarai sumbeir, meilakukan 

e ikspe irimein, dan lain-lain. Pada langkah ini meinjawab 

pe irtanyaan dan meimbuktikan beinar atau tidaknya hipoteisis. 

d. Proce issing (Pe ingolahan Data) 

Se iteilah seimua data teirkumpul, siswa diinstruksikan 

untuk meingolah data, meingklasifikasikannya dan meimbuat 

tabeil. Siswa keisulitan pada tahap ini kareina meire ika 

meime irlukan keiteirampilan beirpikir untuk meimprose is 

informasi. 

e i. Veirification (Peimbuktian) 

Pada tahap ini siswa meimve irifikasi be inar atau 

tidaknya hipoteisis de ingan meinggabungkan hasil peingolahan 

data. Tujuannya ini adalah agar pe imbeilajaran dapat 

be irlangsung seicara kreiatif, kareina siswa meimpunyai 

ke ise impatan untuk meineimukan konse ip, te iori, peimahaman 

meilalui contoh. 



11 
 

 

f. Ge ine iralization (Meinarik Keisimpulan) 

Me inarik keisimpulan meirupakan upaya 

meingorganisasikan bukti-bukti yang dipe iroleih beirdasarkan 

hasil suatu hipoteisis. Dalam keigiatan pe imbeilajaran harus 

dilakukan peinarikan keisimpulan agar siswa dapat meine imukan 

jawaban yang beinar. 

2.1.2   Media Aplikasi Video Simulasi 

1. Pe inge irtiian Me idiia Pe imbeilajaran 

Kata meidiia be irasal darii bahasa latiin yang meirupakan beintuk 

jamak darii meidi ia yang beirartii se isuatu yang beirada dii teingah-

teingah se ibagaii peinghubung antara sumbe ir peisan dan peineiri ima 

pe isan. Jadii me idiia be irartii se isuatu yang meinyampaiikan peisan 

dalam peimbeilajaran. Dalam meinciiptakan suasana beilajar yang 

meinye inangkan maka liingkungan beilajar harus meindukungnya. 

Me idi ia juga dapat diiartiikan se ibagaii alat yang dapat diigunakan 

se ibagaii peinyampaii peisan dalam keigiiatan peimbe ilajaran (Rohanii, 

2019). Me idi ia peimbeilajaran dapat meimbuat peimbe ilajaran meinjadii 

leibi ih me inariik dan me ilatiih si iswa untuk be ilajar mandiirii. Se ii iri ing 

waktu, liingkungan pe imbeilajaran modeirn me iliimpah dan mudah 

di igunakan. Meidi ia peimbeilajaran meirupakan faktor peinti ing dalam 

meini ingkatkan kualiitas dan eifeikti iviitas pe imbeilajaran. 

2. Pe inge irtiian Me idiia Apliikasi i Viide io Si imulasii 

Apli ikasii vi ide io si imulasii me irupakan meidi ia peimbeilajaran 

yang diike imbangkan oleih Ri isma Anggre iiini i yang beirjudul 

“Apliikasi i Viide io Si imulasii”, mahasi iswi i Uni iveirsi itas Iislam Baliitar 

Fakultas Keiguruan dan Iilmu Peindi idi ikan Program Studii 

Pe indi idiikan Guru Se ikolah Dasar pada tahun 2023.  Apli ikasi i vi ide io 

si imulasii adalah meidi ia peimbeilajaran yang diigunakan untuk 

pe imbeilajaran IiPA ke ilas IiV pada mateiri i “Pe irubahan Wujud Zat dan 

Pe irubahan Beintuk Eine irgii”. Me idi ia iinii di ikeimbangkan untuk 

meimbantu guru dalam proseis be ilajar meingajar agar siiswa dapat 
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meimahamii mateiri i de ingan baiik. Me idi ia apliikasi i iini i di ileingkapii 

de ingan peinyampaiian mateirii pe imbe ilajaran be irupa vi ideio dan ada 

latiihan soal yang harus di ikeirjakan. Apliikasi i vi ideio pe imbe ilajaran 

i inii dapat dii download meilaluii we ib atau barcodei yang ada dii meidi ia 

teirse ibut, dan dapat diiope irasiikan meilaluii HP ataupun laptop. 

2.1.3   Ke imampuan Beirpikir Kritis 

           1.  Pe inge irtian Beirpikir Kritis 

                Ke imampuan beirpikir kritis peinting untuk dipeiroleih siswa 

ke itika peirmasalahan yang muncul meinjadi seimakin kompleiks. 

Siswa harus meimpunyai peimikiran kritis dalam dunia peindidikan, 

agar proseis pe imbeilajaran beirjalan seisuai de ingan peirkeimbangan 

saat ini. Me inurut Fatahullah (2016), be irpikir kritis adalah 

ke imampuan meingeilola informasi yang be irkaitan deingan 

ideintifikasi masalah untuk meineimukan masalah, beirpikir logis, 

meinilai dampak peiristiwa, meirumuskan solusi dan meinarik 

ke isimpulan. Beirpikir kritis adalah keimampuan meinganalisis, 

meinghubungkan, dan meingatur seiluruh aspe ik situasi atau masalah 

(Anugrahe ini, 2015). 

Me inge imbangkan peimikiran kritis meime irlukan kolaborasi 

antara guru dan siswa. Siswa harus me impunyai sikap pe ircaya diri 

agar teirhindar dari peirasaan curiga. Pada saat yang sama, guru 

dapat meimbantu dan meindorong siswa untuk meingeimbangkan 

ke iteirampilannya. Untuk meinciptakan peimbe ilajaran inteiraktif, guru 

dan siswa harus aktif dalam keigiatan pe imbeilajaran. Meinurut 

Nuryanti dkk (2018), orang yang be irpikir kritis mampu 

meinganalisis dan meinge ivaluasi informasi yang diteirimanya. Dari 

informasi teirse ibut, pe ineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 

ke iteirampilan beirpikir kritis meiliputi analisis masalah, eivaluasi, 

pe incarian solusi, dan peingambilan keiputusan. 

           2.  Indikator Beirpikir Kritis 

                Me inurut Einnis (2011) indikator be irpikir kritis, yaitu: 
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a. Klarifikasi Dasar (Basic Clarification), meiliputi :  

1) Me irumuskan suatu peirtanyaan 

2) Me inganalisis argumein  

3) Be irtanya dan meinjawab peirtanyaan deingan jeilas 

b. Me imbeirikan alasan untuk suatu keiputusan (Thei Base is for a 

de icision), meiliputi : 

1) Me impeirtimbangkan keiteirjaminan sumbeirnya 

2) Me ingobse irvasi dan meimpeirtimbangkan hasil obseirvasi 

c. Me inyimpulkan (Infeire incei), meiliputi : 

1) Me imbuat dan meimpeirtimbangkan hasil de iduksi  

2) Me imbuat dan meimpeirtimbangkan hasil induksi 

3) Me imbuat seirta meimpeirtimbangkan nilai ke iputusan. 

d. Klarifikasi leibih lanjut (Advanceid Clarification), meiliputi :  

1) Me ingideintifikasi istilah dan meimpeirtimbangkan deifinisi 

2) Me ingacu pada asumsi yang tidak dinyatakan 

2.1.4   Hasil Beilajar 

           1.  Pe inge irtian Hasil Beilajar 

                  Hasil be ilajar meirupakan keibeirhasilan siswa dalam proseis 

pe imbeilajaran yang teilah diseileisaikan siswa. Hal ini dapat dilihat 

de ingan ada tidaknya peirubahan pe inge itahuan, keiteirampilan, 

ke ibiasaan, sikap atau keiteirampilan. Me inurut Fe ibryananda (2019), 

hasil beilajar adalah keise impurnaan yang dicapai siswa se iteilah 

be ilajar. Namun meinurut Rusman (2014), hasil be ilajar siswa 

meiliputi ranah kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Beilajar bukan 

hanya konseip-konse ip te ioritis peilajaran, teitapi juga peinguasaan 

ke ibiasaan, peimahaman, keise inangan, minat, keiteirampilan, 

pe inyeisuaian sosial, keimampuan, cita-cita, dan keiinginan. 

Hasil beilajar meirupakan peirubahan tingkah laku siswa 

dalam beintuk peinge itahuan, sikap dan keite irampilannya yang dapat 

diukur. Peirubahan ini dapat diartikan se ibagai peiningkatan dan 

pe ingeimbangan yang leibih baik dari seibe ilumnya. Hasil beilajar 



14 
 

 

diartikan seibagai hasil maksimal yang dicapai siswa seite ilah 

meinye ileisaikan peimbeilajaran. Hasil beilajar tidak harus seilalu 

be irupa nilai, namun dapat beirupa pe irubahan, peinalaran, 

ke idisiplinan, keiteirampilan dan seibagainya yang meimbawa pada 

pe irubahan positif. 

           2.  Indikator Hasil Beilajar 

                  Me inurut Bloom (2015) hasil beilajar meincakup tiga ranah, 

yaitu seibagai beirikut. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang meimfokuskan te irhadap 

bagaimana siswa meindapat peinge itahuan meilalui meitodei 

pe imbeilajaran atau peinyampaian informasi. Ranah kognitif 

meiliputi : 

1) Re imeimbeiring (meingingat) 

2) Unde irstanding (meimahami) 

3) Applying (meine irapkan) 

4) Analysing (meinganalisis) 

5) E ivaluating (meinilai) 

6) Cre iating (meincipta) 

b. Ranah afeiktif 

Ranah afeiktif adalah ranah yang beirkaitan de ingan sikap, 

nilai, dan keiyakinan yang beirpe iran peinting dalam peirubahan 

tingkah laku. Ranah afeiktif meiliputi : 

1) Re iceiiving (sikap meine irima) 

2) Re isponding (meire ispon) 

3) Valuating (nilai) 

4) Organization (organisasi) 

5)  Characteirization (kareiakteirisasi) 

c.  Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang beirkaitan deingan 

ke iteirampilan dan peinge imbangan diri yang digunakan pada 
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kineirja keiteirampilan maupun prakteik dalam peinge imbangan 

pe inguasaan keite irampilan. Ranah psikomotorik meimbeintuk 

tingkat keite irampilan meinjadi 6 tingkat yaitu: 

1) Ge irakan reifleiksi (ke iahlian geirakan tidak sadar) 

2) Ke iteirampilan geirakan dasar 

3) Ke imampuan peirce iptual, visual, auditif, motoris, dan 

se ibagainya 

4) Ke imampuan bidang fisik seipe irti keike ibalan, 

ke iharmonisan, keiteipatan 

5) Ge irakan skill 

6) Ke imampuan teintang komunikasi non-deicursivei se ipe irti 

e ikspre isif dan inteirpre itatif 

Tabel 2.1 Indikator Hasil Belajar 

No Ranah Indikator 

1. Ranah kognitif 

a. Pe inge itahuan/ingatan (knowleidge i) 

b. Pe imahaman (compheire ihe insion) 

c. Pe ine irapan (application) 

d. Analisis 

e. Sinte itis 

f. Pe inilaian (e ivaluation) 

 

a.1 Dapat meinye ibutkan 

a.2 Dapat meinunjukkan Ke imbali 

b.1 Dapat meinje ilaskan 

b.2 Dapat me indeifiniskan de ingan bahasa  

seindiri      

c.1 Dapat meimbe irikan contoh 

c.2 Dapat meinggunakan seicara beinar 

d.1 Dapat meinguraikan 

d.2 Dapat meimilah 

e i.1 Dapat meinghubungkan mate iri 

e i.2 Dapat meinyimpulkan 

f.1 Dapat me inilai 

f.2 Dapat me inyimpulkan 

2. Ranah afeiktif 

a. Pe ine irimaan (re ice iiving) 

b. Sambutan 

c. Sikap me inghargai (apreisiasi) 

d. Pe indalaman (inte irnalisasi) 

e. Pe inghayatan (karakteir) 

a.1 Meinunjukkan sikap meine irima 

a.2 Meinunjukkan sikap meinolak 

b.1 Ke iseidiaan beirpartisipasi 

b.2 Ke iseidiaan meimanfaatkan 

c.1 Meinganggap peinting dan be irmanfaat 

c.2 Meingagumi 

d.1 Meingakui dan me iyakini 

d.2 Meingingkari 

e i.1 Meiniadakan 

e i.2 Meinciptakan peirilaku yang positif  

      seihari-hari 

3. Ranah psikomotor 

a. Ke ite irampilan be irgeirak dan 

be irtindak 

b. Ke icakapan eikspreisi ve irbal dan non 

ve irbal 

a.1 Keicakapan meingoordinasikan ge irak  

      mata, te ilinga, dan lainnya. 

b.1 Ke ifasihan peingucapan 

b.2Ke icakapan mimik dan geirakan 

jasmani 
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2.1.5   Pe imbeilajaran IPA Di SD 

1. Pe inge irtian Peimbeilajaran IPA 

Ilmu Peinge itahuan Alam (IPA) meirupakan mata peilajaran 

yang meimuat mateiri teintang alam, beinda-beinda seikitar, dan 

makhluk hidup. Peindidikan IPA meimeigang peiranan peinting di 

se imua jeinjang seikolah, teirutama di SD. Wisudawati dan 

Sulistyowati (2015) beirpe indapat bahwa IPA adalah ilmu yang 

meimpe ilajari feinomeina alam yang seibe inarnya, baik beirupa reialitas 

atau peiristiwa seirta seibab akibat. Dalam pe imbeilajaran IPA leibih 

diteikankan pada peinge imbangan keiteirampiilan proseis si iswa 

meilaluii peincariian fakta, peimbeintukan pe imahaman iilmiiah dan 

teiori i si iswa se ihiingga dapat meimbeiriikan peingaruh posiiti if teirhadap 

pe imbeilajaran (Triianto, 2017). Guru khususnya guru IiPA SD harus 

meinge itahuii dan meimahamii hakiikat pe ingajaran IiPA agar guru 

tiidak me ingalamii ke isuliitan dalam me ireincanakan dan 

meilaksanakan peingajaran IiPA. 

Dalam peimbeilajaran IiPA, si iswa diibe iri ikan ke ise impatan untuk 

meinge imbangkan poteinsi inya meilaluii prose is peingamatan 

liingkungan alam, seihiingga si iswa diihadapkan pada modeil 

pe imbeilajaran yang meingutamakan kreiatiivi itas, keiteirampiilan dan 

tiingkat keimandiiri ian siiswa dalam meimahamii mateiri i peimbeilajaran 

dan konseip se icara langsung (Sulthon, 2016). IiPA adalah 

pe imbeilajaran yang meinghadapkan siiswa pada siituasi i duni ia nyata 

dan meindorong siiswa untuk meinghubungkan diisi ipliin i ilmu dan 

pe ingeitahuan siiswa. Ole ih kareina iitu peimbe ilajaran IiPA 

meime irlukan alat peiraga. IiPA dapat diigolongkan meinjadii tiiga 

bagiian yaiitu sai ins se ibagaii produk, prose is, dan si ikap (Fatiimah, 

2017). IiPA bukan hanya seike idar i informasi i yang di isajiikan dalam 

be intuk fakta, konseip, priinsi ip, teitapii juga suatu meitodei untuk 

meinge itahuii dan meimahamii fe inomeina alam seirta upaya 

meimbe intuk siikap i ilmiiah. 
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2. Tujuan Peimbeilajaran IiPA 

Tujuan meimpeilajarii IiPA adalah meimbeiri ikan keise impatan 

ke ipada siiswa untuk me inge imbangkan rasa i ingiin tahu alamiinya, 

meinge imbangkan keimampuan beirtanya dan meine imukan jawaban 

be irdasarkan buktii teirhadap feinome ina alam, se irta meinge imbangkan 

pe imiiki iran iilmiiah. Tujuan utama IiPA adalah meindiidi ik dan 

meimbe ikalii siiswa untuk meingeimbangkan keite irampiilan dalam 

pe iroleihan dan pe ineirapan konse ip-konse ip i ilmiiah se irta meimbeikalii 

si iswa de ingan pe inge itahuan dasar untuk meilanjutkan kei pe indi idi ikan 

tiinggi i dan me ineirapkannya dalam keihi idupan se iharii-hari i. Oleih 

kareina i itu, sangat peintiing pe imbeilajaran IiPA di iajarkan pada 

jeinjang SD. 

Tujuan mata peilajaran IiPA dii SD be irdasarkan Kuriikulum 

Tiingkat Satuan Peindiidi ikan iialah : 

a. Me impeirole ih ke iyakiinan teirhadap ke ibeisaran Tuhan Yang 

Maha Eisa. 

b. Me inge imbangkan peingeitahuan meinge inaii konse ip-konse ip IiPA 

yang beirmanfaat dan dapat diite irapkan dalam keihiidupan 

se iharii-hari i. 

c. Me inge imbangkan rasa iingiin tahu, si ikap posi itiif, dan keisadaran 

teintang adanya hubungan yang saliing meimpeingaruhi i antara 

IiPA, li ingkungan, teiknologi i, dan masyarakat. 

d. Me inge imbangkan keite irampiilan proseis untuk meinye iliidi ikii 

alam seiki itar, meimeicahkan masalah, dan me imbuat keiputusan. 

e. Me ini ingkatkan keisadaran untuk beirpe iran seirta dalam 

meime iliihara, meinjaga, dan meile istariikan liingkungan alam. 

f. Me ini ingkatkan keisadaran untuk meinghargaii alam dan seigala 

ke iteiraturannya seibagaii salah satu ciiptaan Tuhan. 

g. Me impeirole ih be ikal peinge itahuan, konseip, dan ke iteirampiilan 

IiPA se ibagaii dasar untuk meilanjutkan peindi idiikan kei SMP. 

Pe imbeilajaran IiPA meimiili ikii karakteiri isti ik yang sangat 
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kompleiks kareina meimeirlukan beirpi iki ir kriitiis dalam 

meilakukan analiisi is te irhadap seibuah peirmasalahan 

(Rahayunii, 2016). 

3. Pe imbeilajaran IiPA di i SD 

Se isuai i de ingan tujuan peimbeilajaran dan hakiikat IiPA, bahwa 

I iPA dapat diili ihat seibagaii produk, prose is dan si ikap, maka 

pe ingajaran IiPA dii SD he indaknya meincakup 3 diimeinsi i teirse ibut. 

I iPA adalah iilmu yang diidasarkan pada prose is i ilmiiah yang 

meimpe ilajarii alam seime ista beise irta i isi inya se irta peiri istiiwa-pe iri istiiwa 

yang teirjadii di i dalamnya. Meimpeilajarii IiPA tiidak hanya 

meingajarkan peinguasaan fakta, konseip dan priinsi ip alam, teitapii 

juga meitodei pe imeicahan masalah, beirpiiki ir kri itiis dan me ingambiil 

ke isi impulan, objeiktiivi itas, keirjasama dan meinghargaii peindapat 

orang laiin. Mode il peimbe ilajaran mata peilajaran alam yang cocok 

untuk si iswa SD adalah modeil pe imbeilajaran yang meinye isuai ikan 

si ituasii pe imbe ilajaran deingan si ituasii ke ihi idupan. Ole ih kareina i itu, 

dalam peindi idi ikan IiPA SD le ibi ih diite ikankan pada peimbeiri ian 

pe ingalaman langsung meilaluii ke igi iatan obse irvasii untuk 

meinge imbangkan keite irampiilan proseis dan si ikap iilmiiah.. 

Ke iteirampiilan prose is IiPA yang di iajarkan ke ipada siiswa SD 

he indaknya diimodi ifiikasi i dan diise ide irhanakan seisuai i deingan tiingkat 

pe irkeimbangan kogniitiifnya. Struktur kogniitiif anak beirbe ida deingan 

struktur kogniitiif i ilmuwan. Dalam proseis pe imbeilajaran, siiswa SD 

bi iasanya meimpeilajarii hal-hal teirteintu deingan meiliihat apa yang 

teilah diipeilajariinya seicara utuh, teirpadu, dan meilaluii proseis 

maniipulatiif. Aspeik pe inti ing yang harus di ipeirhatiikan guru dalam 

ke igiiatan peimbeilajaran IiPA di i SD adalah keise impatan untuk 

meili ibatkan siiswa se icara aktiif dalam meinge imbangkan keimampuan 

be irpiiki irnya. Pe imbeilajaran IiPA dapat diimulaii de ingan 

meimpe irhatiikan peinge itahuan awal siiswa teirhadap apa yang 

di ipeilajariinya keimudiian meire incanakan be irbagaii keigi iatan duniia 
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nyata deingan alam. Pe ingalaman alam nyata i inii dapat diilakukan dii 

ruang keilas atau laboratoriium deingan alat peiraga atau dii luar 

ruangan. Deingan beiriinte iraksii de ingan duni ia nyata, siiswa dapat 

meinge imbangkan keite irampiilan proseis dan si ikap iilmiiah, se ipeirtii 

obse irvasi i, e ikspeiri imein, e ivaluasii hasi il keigi iatan, dan 

meingkomuni ikasiikan ke isi impulan keigi iatan. 

 

2.2    Penelitian Relevan 

Se ibe ilum meilakukan suatu peineiliiti ian, teirleibi ih dahulu meimeiri iksa 

pe ineili itiian-peine iliitiian se ibeilumnya. Hal iini i sangat peintiing kareina 

meinggunakan pe ineili itiian yang re ileivan se ibagaii tolak ukur pe ineili itiian se ihi ingga 

dapat meimpeirkaya teiorii yang di igunakan untuk meinge ivaluasii pe ineili itiian. Pada 

pe ineili itiian seibe ilumnya, diite imukan peine ili itiian yang judulnya hampiir sama 

de ingan judul peine iliitiian iini i. Namun hanya diigunakan beibe irapa peine iliiti ian 

untuk meimpeirkaya mateiri i peine iliiti ian iini i. Be irdasarkan hasiil peineili itiian yang 

re ileivan maka dapat meinyiimpulkan seibagai i beiri ikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 
No Peinyusun Judul Hasiil Peirbeidaan 

1. Anniisa Ulva 

Julva (2019) 

Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Diiscoveiry 

Leiarniing 

Teirhadap Hasiil 

Beilajar Teimatiik 

Peiseirta Diidiik 

Keilas I iV SDN 

Keimiiliing 

Peirmai i 

Teirdapat 

peingaruh modeil 

peimbeilajaran 

diiscoveiry 

leiarniing teirhadap 

hasiil beilajar 

teimatiik siiswa 

keilas I iV SD 

Neigeirii 2 

Keimiiliing Peirmai i 

tahun ajaran 

2018/2019. Hal 

iinii teiriindiikasiikan 

darii hasiil preiteist 

dan postteist si iswa 

seiteilah dii beiri i 

peirlakuan deingan 

modeil 

peimbeilajaran 

diiscoveiry 

leiarniing. 

✓ Mata peilajaran 

yang 

diigunakan 

yaiitu teimatiik. 

✓ Variiabeil yang 

diigunakan 

hanya hasiil 

beilajar saja. 

✓ Tiidak 

meinggunakan 

meidiia dalam 

peineiliitiian. 

 

2. Juniiartii 

Fadi ila, 

Muhammad 

Peingaruh Modeil 

Diiscoveiry 

Leiarniing 

Data meinunjukan 

teirdapat 

peiniingkatan 

✓ Peineiliitiian 

diilakukan dii 

keilas V. 
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Makkii, 

Husni iati i 

(2021) 

Teirhadap 

Keimampuan 

Beirpiiki ir Kriitiis 

Peiseirta Diidiik 

Pada Mata 

Peilajaran IiPA 

Keilas V Tahun 

Peilajaran 

2020/2021 

keimampuan 

beirpiikiir kriiti is 

pada ni ilaii preiteist 

dan postteist pada 

iindiikator 

meimbeiriikan 

peinjeilasan 

seideirhana niilai i 

rata-rata preiteist 

meiniingkat pada 

saat diibeiriikan 

postteist. 

✓ Variiabeil 

teiriikat hanya 

satu, yaiitu 

keimampuan 

beirpiikiir kriitiis.  

✓ Tiidak 

meinggunakan  

meidiia dalam 

peineiliitiian 

3. Riisma 

Anggreii inii 

(2023) 

Peingeimbangan 

Viideio Siimulasii 

Pada Mateirii 

Peirubahan 

Wujud Zat dan 

Peirubahan 

Beintuk E ineirgii 

Keilas I iV 

Seikolah Dasar 

Beirdasarkan 

peirhiitungan 

valiidasi i ahli i 

mateirii, ahlii 

meidiia, dan ahlii 

Bahasa hasiil uji i 

meimasuki i kriiteiri ia 

sangat valiid. 

Seidangkan 

beirdasarkan hasiil 

ujii keiteirbacaan 

guru dan si iswa, 

diipeiroleih 

siigniifiikansii 

tiingkat valiidiitas 

yang sangat 

tiinggii.  

✓ Peineiliitiian 

teirdahulu 

meinggunakan 

jeiniis 

peineiliitiian 

RnD, 

seidangkan 

peineiliitiian 

yang akan 

diilakukan 

meinggunakan 

jeiniis 

peineiliitiian 

kuantiitatiif  

 

 

2.3    Kerangka Berpikir 

Se ilama iinii, ke igi iatan peimbeilajaran beilum meimbangkiitkan miinat dan 

pe irhatiian siiswa dalam meimpeilajarii mateiri i IiPA. Ole ih kare ina iitu, si iswa 

meingalamii keibosanan. Hal iini i meimbuat ke igiiatan beilajar meingajar meinjadii 

kurang maksiimal. Oleih kare ina iitu meincoba meine irapkan modeil peimbe ilajaran 

di iscoveiry leiarni ing de ingan beirbantuan meidi ia apliikasii vi ide io si imulasii. 

Di iscoveiry le iarni ing meirupakan modeil pe imbeilajaran yang meimbe iriikan 

ke ise impatan keipada si iswa untuk be ilajar mandiiri i di i bawah biimbi ingan guru, 

meincarii dan me ingeiksplorasi i i informasii se indiiri i. Ke iti ika siiswa me ine imukan 

konse ip mateiri i yang diisaji ikan, guru meimbeiri ikan tugas keipada siiswa yang 

be irkaiitan deingan mateiri i teirse ibut. Tujuan pe imbeiriian tugas adalah untuk 

meilatiih si iswa meinge inal mateiri i pe imbeilajaran, leibi ih meimahamii mateirii 

pe imbeilajaran dan meincapaii hasiil be ilajar yang leibi ih baiik. 



21 
 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.4    Hipotesis Penelitian 

Adapun hi ipoteisi is dari i peine iliiti ian iinii, yai itu : 

 

H0 

 

= 

Tiidak teirdapat peingaruh perbedaan perlakuan pada modeil 

pe imbeilajaran diiscoveiry leiarni ing beirbantuan apliikasi i viide io 

si imulasii te irhadap keimampuan beirpiiki ir kri iti is dan hasil belajar 

IiPA keilas IiV di i Se ikolah Dasar. 

 

Ha 

 

= 

Te irdapat peingaruh perbedaan perlakuan pada modeil 

pe imbeilajaran diiscoveiry leiarni ing beirbantuan apliikasi i viide io 

si imulasii te irhadap keimampuan beirpiiki ir kri iti is dan hasil belajar 

IiPA keilas IiV di i Se ikolah Dasar. 

  

Pembelajaran IPA di kelas IV 

Masalah : 

➢ Penerapan model pembelajaran kurang tepat 

➢ Media pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik 

➢ Siswa kurang berminat belajar IPA 

➢ Kurang melibatkan siswa dalam kegiatan  

➢  

➢ pembelajaran 

Solusi yang ditawarkan 

Menggunakan model 

pembelajaran discovery 

learning 

Berbantuan aplikasi media 

video simulasi 


